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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
  Higiene dan sanitasi makanan merupakan aspek yang sangat penting dalam      

pengelolaan makanan di panti asuhan guna memastikan kesehatan dan 

keselamatan anak-anak asuh yang rentan terhadap penyakit. Banyak faktor dapat 

menjadikan makanan tidak layak untuk dikonsumsi, salah satunya ialah adanya 

kontaminasi. Kontaminasi pada makanan umumnya terjadi akibat kurangnya 

penerapan sanitasi yang baik dalam setiap tahapan pengolahan, sehingga 

membuka peluang masuknya zat berbahaya maupun mikroorganisme ke dalam 

makanan (Dewi, 2018). Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) seperti masker, penutup kepala, dan sarung tangan 

oleh penjamah makanan (Gumayesty et al, 2023). 

Higiene dan sanitasi penjamah makanan merupakan salah satu faktor 

penentu mutu dan keamanan pangan. Pedoman internasional WHO menekankan 

praktik dasar penanganan pangan yang aman (Five Keys to Safer Food) antara 

lain menjaga kebersihan, memisahkan bahan mentah dan matang, memasak 

hingga matang, menjaga suhu aman, serta menggunakan air dan bahan baku 

yang aman sebagai cara efektif mengurangi risiko penyakit yang ditularkan 

melalui makanan. 

Pengasuhan anak di panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak 

(LKSA) diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak. Dalam peraturan 

tersebut disebutkan bahwa LKSA berkewajiban menyediakan kebutuhan dasar 

anak, termasuk pemenuhan gizi yang cukup, makanan yang sehat, aman, dan 

layak sebagai bagian dari standar layanan minimal yang harus dipenuhi 

(Permensos RI, 2011). Hal ini menegaskan bahwa aspek hygiene dan sanitasi 

dalam penyelenggaraan  makanan bukan hanya sekadar praktik kesehatan, tetapi 

juga merupakan bentuk pemenuhan hak anak atas pangan yang aman dan 

bergizi. 
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 Hasil penelitian Basri (2025) menunjukkan bahwa praktik higiene yang 

diterapkan di Panti Asuhan Gorontalo masih sangat kurang, di antaranya adalah 

tidak adanya kebiasaan mencuci tangan sebelum memegang peralatan makan, 

yang seharusnya menjadi langkah dasar dalam menjaga kebersihan. Selain itu, 

penampilan penjamah makanan mencerminkan kurangnya perhatian terhadap 

aspek kebersihan, di mana mereka tidak memakai celemek, tidak mengenakan 

tutup kepala, dan tidak menggunakan alas kaki yang tidak licin dan tidak 

menggunakan sarung tangan saat menangani makanan. Pakaian pelindung 

seperti celemek dan penutup kepala harus digunakan saat mengolah makanan. 

 Terdapat kasus keracunan makanan di Panti Asuhan Medan (2022)  

dilaporkan bahwa belasan anak panti asuhan  mengalami muntah-muntah tanpa 

adanya makanan dari luar. Pihak panti juga tidak tahu apa alasannya tapi diduga 

dari kebersihan penjamah makanan saat mengolah makanan yang harus di 

evaluasi lagi.  

Panti asuhan sebagai lembaga sosial harus memastikan makanan yang 

diberikan kepada anak asuh sesuai dengan standar gizi, kebersihan lingkungan 

dan keamanan pangan. Anak-anak di panti merupakan kelompok rentan yang 

mudah terpapar penyakit apabila makanan yang disajikan tidak memenuhi 

standar hygiene dan sanitasi. Oleh karena itu, penjamah makanan memiliki 

tanggung jawab besar dalam menjaga mutu makanan serta kesehatan anak asuh. 

Berdasarkan hasil observasi awal September 2025 yang dilakukan peneliti 

di dapur Panti Asuhan Darussalam Palembang, ditemukan bahwa praktik 

hygiene dan sanitasi oleh penjamah makanan belum sepenuhnya sesuai standar. 

Penjamah makanan sudah menggunakan celemek serta melakukan kebiasaan 

mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah memasak. Namun, masih 

terdapat kekurangan yaitu pada saat mengolah makanan, penggunaan alas kaki, 

penutup kepala dan masker yang tidak digunakan serta memotong sayur masih 

di lantai dan tempat sampah yang terbuka. 
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Selain itu, penjamah makanan di panti asuhan terdapat 6 orang penjamah 

yang membantu menyiapkan makanan setiap hari untuk anak panti sebanyak 15 

orang (khusus perempuan). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan hygiene dan 

sanitasi sangat penting mengingat jumlah konsumen yang dilayani cukup banyak 

dan berasal dari kelompok rentan, khususnya anak-anak panti. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran penerapan hygiene dan sanitasi 

penjamah makanan di Panti Asuhan Darussalam Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum: 

  Diketahui gambaran penerapan hygiene dan sanitasi penjamah 

makanan di Panti Asuhan Yayasan Islam Palembang. 

2. Tujuan Khusus: 
a. Diketahui karakteristik penjamah makanan (usia, jenis kelamin, dan 

tingkat pendidikan). 

b. Diketahui pengetahuan dan sikap penjamah makanan dalam pengolahan 

makanan di Panti Asuhan Darussalam Palembang. 

c. Diketahui gambaran hygiene personal (kepatuhan APD) pada penjamah 

makanan dalam mengolah makanan di Panti Asuhan Darussalam 

Palembang. 

d. Diketahui sanitasi lingkungan pengolahan dapur, seperti  lantai, dinding, 

langit-langit dan ventilasi. 

D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Panti Asuhan Darussalam 

Memberikan informasi mengenai kondisi hygiene dan sanitasi 

penjamah makanan, serta dapat mengevaluasi hasil dari penelitian. 

2. Bagi Jurusan Gizi 

Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan literatur di 

perpustakaan Jurusan Gizi. 
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3. Bagi Penulis 

Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang penerapan 

hygiene dan sanitasi di institusi penyelenggaraan makanan, khususnya di 

panti asuhan.
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